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PENGARUH DISIPLIN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PERKEBUNAN
KABUPATEN WAY KANAN

Arif Rahman?, Iskandar Ali Alam2, Habbiburahman?
Prodi Magister Manajemen Universitas Bandar Lampung

Abstrak

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang terpenting karena
semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang
baik sulit bagi organisasi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal.

Metode yang digunakn yaitu Metode deskripsi adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif adalah penelitian menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya.

Adapun hasil penelitian yaitu bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin dengan kinerja
pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan, bahwa uji hipotesis secara parsial yakni dari uji t atau t
tes didapat t hitung sebesar 10,642 lebih besar dari t tabel 2.028 yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.

Terdapat pengaruh antara Ingkungan kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan
hal ini nampak pada hasil uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,364 lebih besar dari t tabel 2.028 yakni
dengan tingkat signifikan sebesar 0,018. Dari uji-F atau pengujian secara simultan/keseluruhan, diperoleh nilai
Fritung @dalah 56,851 lebih besar dibandingkan dengan nilai Fape Sebesar 3,26 Hiptesis Disiplin (X1) dan
Lingkungan Kerja (Xz) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan.

Adapun implikasi yaitu Sebaiknya Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan dapat lebih memprioritaskan
budaya disiplin kepada para pegawai dengan membuat suatu peraturan yang tegas dan terukur guna
meningkatkan kedisiplinan pegawai.

Kata Kunci: Pengaruh Disiplin, lingkungan kerja, Kinerja Pegawai

Pendahuluan

Proses aktivitas pada suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur sumber daya yang ada
di dalamnya. Sumber daya yang dimaksud adalah orang-orang yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas
dan usahanya pada instansi. Setiap instansi berupaya untuk mendapatkan pegawai yang telah terlibat dalam kegiatan
organisasi atau instansi yang dapat memberikan suatu pencapai target yang telah ditetapkan instansi sebulumnya.
Menurut Bernardin dan Russel (2002), Barusman dan Mihdar (2014) Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa baik
seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan
organisasi”. Tingginya hasil kerja akan berdampak pada kinerja organisasi. Banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai salah satunya adalah disiplin kerja yang diterapkan.

Disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Ini disebabkan karena seorang pegawai akan mampu
bekerja dengan optimal bila didukung oleh adanya ketegasan dalam organisasi mengatur sistem kerja yang ada di
organisasi tersebut. Peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai dengan optimal dengan adanya disiplin kerja yang
terarah. Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang
perkebunan di wilayah Kabupaten Way Kanan. Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan mempunyai tugas
membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan di bidang perkebunan dan tugas pembantuan yang diberikan
kepada Kabupaten. Berdasarkan Peraturan Bupati Way Kanan Nomor 36 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan.
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Tabel 1. Tingkat Kehadiran Pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan Tahun 2018

Bulan Kehadiran Pegawai | Ketidakhadiran

No (% Pegawai
()
1 Januari 83 15
2 Februari 20
3 Maret 20
4 Apnil 73 25
5 Mei 80 20
6 Juni 73 23
7 Juli 70 30
8 Agustus 5] 15
9 September 85 15
10 Oktober 83 15
11 November 83 15
12 Desember &0 20

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan Tahun 2018

Selain faktor disiplin kerja, faktor lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai. dimana ligkungan
kerja secara langsung dapat mempengaruhi proses kerja pegawai, lingkungan kerja yang baik akan menciptakan
kinerja yang optimal, begitu sebaliknya lingkungan kerja yang buruk maka akan menciptakan kinerja yang buruk.

Tabel 2. Data Kondisi Lingkungan Kerja di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan Tahun 2019

No Indikator Kondisi

1. | Penerangan/Cahava Baik

2 | Sirkulasi Udara Kurang Baik
3 | Temperatur/Suhu Udara Kurang Baik
4 | Kebisingan Baik

5 | Bau tidak sedap Baik

6 | Tata Wama Ruangan Kurang Baik
7 | Sarana dan Prasarana Kurang Baik
& | Dekorasi Ruang Kerja Kurang Baik
9 [ Keamanan Baik

10 | Hubungan Antar Pegawai Baik

11 | Hubungan pegawai dengan atasan Baik

Sumber: Data diolah Tahun 2019

Bahwa dari data keadaan lingkungan kerja di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kana nada beberapa indicator
yang masih dirasa belum baik seperti sirkulasi udara, temperature udara, tata ruang, dekorasi ruang kerja dan sarana
prasarana yang kurang baik, bahwa hal ini dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai yang dimana akan
berdampak pada kinerja yang dihasilkan oleh para pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan. Bahwa
dengan demikian secara langsung maupaun tidak langsung lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai di
Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan.
Bahwa fenomena yang terjadi di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan saat ini menunjukkan masih rendahnya
tingkat kedisiplinan para pegawai, masih adanya beberapa pegawai yang tidak masuk kerja, datang terlambat/ tidak
tepat waktu dan masih ada beberapa pegawai yang malas mengerjakan tugas-tugas kantor, bahwa kemungkinan itu
juga disebabkan karena lingkungan kerja yang dirasa pegawai kurang nyaman khususnya lingkungan kerja fisik
dimana ada beberapa indicator yang dilihat masih dirasa kurang baik. Berdasarkan permasalahan dan beberapa teori
yang telah di jelaskan di atas, dapat di ketahui pentingnya peningkatan pada kinerja pegawai di Dinas Perkebunan
Kabupaten Way Kanan, maka pihak instansi harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya,
diantaranya faktor disiplin pegawai dan lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Disiplin

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2013), Iskandar & Monica (2015), mengatakan disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.
Dari pengertian disiplin menurut ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, kedisiplinan dalam sebuah organisasi
sangatlah dibutuhkan untuk melancarkan segala urusan yang ada. Contohnya, seorang pesuruh di sebuah kantor yang
terlambat datang, akibatnya ruangan kerja di kantor tersebut semuanya terkunci sehingga kegiatan kantor tersebut
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menjadi terganggu karena tidak ada pegawai yang dapat melakukan aktivitasnya sehingga mengganggu proses
operasional di hari itu. Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa ke tidak disiplinan seseorang dapat merusak aktivitas
organisasi.

Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2004), lingkungan Kkerja adalah sesuatu keadaan yang mencerminkan rasa kepuasan para
pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan yang bersifat manajemen ke arah pencapaian cita-cita
yang diinginkan organisasi secara keseluruhan maupun oleh pelaksana atau pegawai organisasi.
Definisi mengenai lingkungan kerja juga dikemukakan oleh Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok dapat ditarik
kesimpulannya bahwa kondisi lingkungan kerja baik akan menunjang produktivitas pegawai yang pada akhirnya
berdampak pada kenaikan tingkat kinerja pegawai.

Kinerja

Kinerja adalah kemampuan kinerja yang dicapai dan diinginkan dari perilaku pegawai dalam melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab secara individu maupun kelompok. Hasibuan (2007),
Prihastuti dan Sisilia, (2016), menyatakan bahwa secara sederhana kinerja adalah apa yang dikerjakan atau tidak
dikerjakan oleh pegawai. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja
pegawai adalah gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seseorang pekerja, kemampuan dan
penerimaan atas tugas dan peran, serta tingkat motivasi seorang pegawai. Semakin tinggi ketiga faktor di atas maka
semakin besar Kinerja pegawai yang bersangkutan. Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan kinerja adalah
berkenaan dengan hasil pekerjaan yang di capai seseorang atau pegawai dalam kurun waktu tertentu yang di ukur
berdasarkan kuantitas maupun kualitas

Metodologi

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kuantitatif. Metode deskripsi adalah suatu metode dalam penelitian
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya.

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten Way
Kanan yakni berjumlah 39 orang.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Kualitatif
Tabel 3. Distribusi Data Disiplin Secara Keseluruhan

No | Skor Kategori Frekuensi | %
1 42 —50 | SangatBaik | 5 12,82
2 34-41 | Baik 9 23,07
3 26 —33 | Sedang 21 53,85
4 18 — 25 | Buruk 4 10,26
5 10-17 | Sangat 0 0
Buruk
Jumlah 39 100
%

Dari 39 orang responden penelitian, yang menyatakan disiplin telah diberikan dengan “ sangat baik” ada 5 orang
(12,82%), yang menyatakan “ Baik” ada 9 orang (23,07%), yang menyatakan “Sedang” ada 21 (53,85%), yang
menyatakan “buruk” ada 4 (10,26%), yang menyatakan sangat burut ada (0%). Secara keseluruhan pegawai pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Way kanan menganggap bahwa disiplin dalam kategori “ sedang” karena hasil
jawaban responden dominan pada interval 26-33.
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an Kerja Secara Keseluruhan

No Skor Kategori Frekuensi %

1 42 -50 Sangat Baik 3 7,69

2 34-41 Baik 23 58,98

3 26 -33 Sedang 12 30,77

4 18 -25 Buruk 2,56

5 10-17 Sangat Buruk 0
Jumlah 39 100%

Dari 39 orang responden penelitian, yang menyatakan lingkungan kerja telah diberikan dengan “ sangat baik” ada 3
orang (7,69%), yang menyatakan “ Baik” ada 23 (58,98%), yang menyatakan “Sedang” ada 12 (30,77%), yang
menyatakan “buruk” ada 1 (2,56%), yang menyatakan sangat burut ada (0%). Secara keseluruhan pegawai pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan menyatakan bahwa lingkungan kerja dalam kategori “ baik” karena hasil

jawaban responden dominan pada interval 34-41.

Tabel 5. Distibusi Data Kinerja Pegawai Secara Keseluruhan

No | Skor Kategori Frekuensi %

1 42 —50 Sangat Baik 3 7,69

2 34-41 Baik 16 41,03

3 26 — 33 Sedang 20 51,28

4 18-25 Buruk 0 0

5 10-17 Sangat Buruk 0 0
Jumlah 39 100

13

Dari 39 orang responden penelitian, yang menyatakan kinerja telah diberikan dengan “ sangat baik” ada 3 orang
(7,69%), yang menyatakan “ Baik” ada 16 (41,03%), yang menyatakan “Sedang” ada 20 (51,28%), yang menyatakan
“buruk” ada 0 orang (0%) yang menyatakan sangat buruk (0%).

Analisis Kuantitatif
Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Coefficients?

Coefficients?

Standardiz
Unstandardiz|ed
ed Coefficient
Coefficients |s
Std.
Model B |Error |Beta t Sig.
1 (Constant) |2.35]4.101 1.574 |.569
6
LINGKUN|.918]|.086 .872 10.64 {.000
GANKERJ 2
A
DISIPIN .079 .212 2.364 (.018
307

a. Dependent Variable: KINERJA

Interpretasi:

a) Berdasarkan persamaan regresi linear seperti diatas, maka dapat diberikan interpretasi sebagai berikut:

b) Nilai konstanta (a) sebesar 2,356 mengandung arti bahwa jika tidak memperhatikan Variabel disiplin, dan
lingkungan kerja yang dianggap Konstant maka Kinerja Pegawai meningkat sebesar 23,56 %

c) Kaoefisien regresi X1 sebesar 0,307 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Variabel disiplin terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 0,307, atau sebesar 30,7% dengan asumsi bahwa variabel lingkungan kerja dianggap
kontant atau nol.

d) Koefisien regresi X, sebesar 0,918 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Variabel lingkungan kerja
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,918, atau sebesar 91,8% dengan asumsi bahwa variabel disiplin
dianggap konstant.
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e) Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi X, lebih besar dari pada nilai
koefisien regresi Xi hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel lingkungan kerja lebih tinggi atau
dominan dibandingkan variabel disiplin dalam meningkatkan Kinerja pegawai di Dinas Perkebunan
Kabupaten Way Kanan.

Uji T
Tabel 7. Coefficients?
Coefficients?

Standardiz
Unstandardiz|ed
ed Coefficient
Coefficients |s
Std.
Model B |[Error |Beta t Sig.
1 (Constant) 2.3514.101 1.574 (.569
6
LINGKUNGA |.918|.086 .872 10.64 {.000
N KERJA 2
DISIPIN . .079 . 212 2.364 1.018
307

a. Dependent Variable: KINERJA
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa uji hipotesis secara parsial yakni dari uji t atau t tes didapat t hitung
sebesar 10,642 lebih besar dari t tabel 2.028 yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena probability jauh
lebih kecil dari 0,05 maka lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis: “lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perkebunan
Kabupaten Way Kanan” diterima

Dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,364 lebih besar dari t tabel 2.028 yakni dengan tingkat signifikan
sebesar 0,018. Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis: “disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan diterima.

Uji F
Tabel 8. ANOVAP

ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares|df Square |F Sig.
1 Regressio]844.00 |2 422.003 [56.851 |.000?
n 6
Residual |267.22 (36 7.423

5
Total 1111.2 |38

31
a. Predictors: (Constant), DISIPIN,

LINGKUNGANKERJA
b. Dependent Variable: KINERJA

Dari uji-F atau pengujian secara simultan/keseluruhan, diperoleh hasil dari 2 (dua) variabel bebas yang terdiri dari X,
danX; tersebut nilai Friwng Sebesar 56,851, Sedangkan nilai Fuper dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut n - k
= 39-3 = 36, tingkat kepercayaan 95% (0=0,05) diperoleh nilai Fpel = 3,26. Hasil perhitungan dengan satu arah yang
menggunakan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05), derajat kebebasan untuk pembilang (dfi) = 2, dan derajat
kebebasan untuk pembagi (df,) = 36 diperoleh nilai Fniung adalah 56,851 lebih besar dibandingkan dengan nilai Frapel
sebesar 3,26, serta hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka
disimpulkan Ho di tolak dan Ha“di terima”. Dengan demikian Hiptesis Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja (Xz)
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secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas
Perkebunan Kabupaten Way Kanan

Kesimpulan dan Implikasi
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji analisis data didapat hasil yakni bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin dengan kinerja pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan, bahwa uji hipotesis secara
parsial yakni dari uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 10,642 lebih besar dari t tabel 2.028 yakni dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2. Terdapat pengaruh antara Ingkungan kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way
Kanan hal ini nampak pada hasil uji t atau t tes didapat t hitung sebesar 2,364 lebih besar dari t tabel 2.028
yakni dengan tingkat signifikan sebesar 0,018. Karena probability jauh lebih kecil dari 0,05 maka disiplin
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

3. Dari uji-F atau pengujian secara simultan/keseluruhan, diperoleh nilai Fhiuwng adalah 56,851 lebih besar
dibandingkan dengan nilai Fuoe Sebesar 3,26, serta hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig hitung
sebesar 0,000 lebih Kkecil dari 0,05. Dengan demikian Hiptesis Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada
Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan.

4. Kemudian dari uji determinasi didapat hasil yakni Koefisien determinasi (KD) = R. Square= 0,872 X 0,872
= 0,760. 0,760 X 100%= 76% jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Disiplin (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan sebesar
76% dan sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak penulis teliti seperti gaya kepemimpinan,
motivasi pegawai, budaya kerja, pendidikan dan latihan dan lain-lainnya.

Implikasi

Dari hasil analisis data didapat fakta bahwa terdapat pengaruh antara disiplin dan lingkungan Kerja
terhadap kinerja pegawai di Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan, oleh kerena itu hendaknya Dinas
perkebuann Kabupaten Way Kanan dapat melakukan upaya-upaya guna meningkatkan kinerja pegawai
diantaranya yakni:

1. Sebaiknya dalam menindak pegawai yang tidak disiplin agar dapat memberikan sanksi yang tegas
dan konsisten sehingga akan menimbulkan efek jera dikemudian hari.

2. Sebaiknya Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan dapat lebih memprioritaskan budaya disiplin
kepada para pegawai dengan membuat suatu peraturan yang tegas dan terukur guna meningkatkan
kedisiplinan pegawai.

3. Hendaknya Dinas Perkebunan Kabupaten Way Kanan dapat lebih memperhatikan lingkungan
kerja yang ada saat ini seperti kondisi ruang kerja, pemenuhan peralatan dan fasilitas yang
memadai sehingga para pegawai akan merasa nyaman bekerja dan akan berdampak pada
meningkatnya Kinerja pegawai.
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